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BAB III 
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksperimen. Penggunaan desain kuasi eksperimen dalam penelitian ini dengan alasan bahwa penelitian ini merupakan penelitian pendidikan yang menggunakan manusia sebagai subjek penelitiannya. Manusia merupakan makhluk yang dapat berubah segala pikiran, kemauan, kemampuan, dan tingkah lakunya sewaktu-waktu karena semua manusia tidak ada yang sama.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, maksudnya penelitian ini diarahkan untuk mencari data-data kuantitatif melalui hasil uji coba eksperimen. Penggunaan pendekatan kuantitatif dengan alasan semua gejala yang diamati dapat diukur dan diubah dalam bentuk angka serta dapat dianalisis dengan analisis statistik.

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan Control Group Posttest Design, seperti tampak dalam tabel berikut.

Tabel 1: Desain Penelitian Pretest-Posttest dengan Kelompok Kontrol

	Kelompok
	Pretest
	Variabel Bebas
	Posttest

	E
	O1
	X
	O2

	K
	O3
	-
	O4


(Arikunto, 2006: 86)

Keterangan :

E
: kelas eksperimen

K
: kelas kontrol OI,O3 : pre-test O2,O4 : post-test

X
: variabel bebas (penggunaan gambar bertema alam dalam menulis puisi).

3.2 Variabel Penelitian

Variabel adalah fenomena yang bervariasi atau fenomena yang berubah-ubah dalam bentuk, kualitas, kuantitas, mutu standar dan sebagainya. Istilah variabel dapat juga diartikan sebagai objek penelitian yang bervariasi. Menurut Arikunto (2006: 118), variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel pertama adalah variabel bebas, yaitu variabel yang menentukan variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini berupa penggunaan gambar bertema alam untuk menulis puisi. Skala pengukuran variabel berupa skala nominal, sedangkan variabel yang kedua adalah variabel terikat, yaitu variabel yang ditentukan oleh variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini berupa kemampuan menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara setelah diberi perlakuan berupa penggunaan gambar bertema alam. Skala pengukuran variabel berupa skala interval.

3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Media gambar bertema alam adalah perantara yang digunakan dalam pembelajaran menulis puisi sajian alam-alam yang dikonkretkan dalam sebuah gambar untuk memicu siswa berfikir kreatif dalam menuangkan pikiran dan ide-idenya ke dalam sebuah puisi.

Kemampuan menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara setelah diberi perlakuan berupa penggunaan gambar bertema alam adalah suatu kecakapan siswa dalam menuangkan pikiran dan perasaannya ke dalam sebuah tulisan puisi setelah mengamati gambar-gambar alam.

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian

3.4.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara.
3.4.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan mulai September  sampai dengan Desember 2024 sesuai dengan jadwal mata pelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: 1) uji coba instrumen di luar sampel, 2) tahap pengukuran awal menulis puisi (pre-test) kedua kelompok, 3) tahap perlakuan kelompok eksperimen dan pembelajaran kelompok kontrol, dan 4) tahap pelaksanaan tes akhir (post-test) menulis puisi. 
3.5 Populasi dan Sampel Penelitian

3.5.1 Populasi Penelitian

Menurut Arikunto (2006: 130), populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Dilihat dari jumlahnya populasi dibagai menjadi dua, yaitu sebagai berikut.

1. Jumlah terhingga (terdiri dari elemen dengan jumlah tertentu).

2. Jumlah tak hingga (terdiri dari elemen yang sukar sekali dicari batasannya).

Pada penelitian ini, populasi yang ditetapkan termasuk jumlah terhingga karena populasinya dapat dihitung jumlahnya yaitu dari jumlah siswa yang ada.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 dengan jumlah siswa sebanyak 56 siswa. Dasar dipilihnya kelas VIII adalah: (1) menurut guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia, kelas VIII belum pernah dilakukan penelitian yang berhubungan dengan pembelajaran menulis puisi, (2) kelas VIII merupakan kelas alternatif yang belum memiliki tanggungan berat untuk UAS, (3) siswa kelas VIII adalah kelas yang mendapatkan materi penulisan puisi pada semester ganjil tahun pembelajaran 2024-2025. Jumlah keseluruhan peserta didik (populasi) disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3: Populasi Penelitian

	No.
	Kelas
	Jumlah siswa

	1.
	VIIIA
	28

	2.
	VIIIB
	28


3.5.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Arikunto (2006: 131), sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Berdasarkan populasi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025 yang berjumlah 56 siswa terbagi dalam kelas VIIIA-VIIIB diadakan penyampelan dengan teknik simple random sampling atau pengambilan sampel dengan cara acak sederhana untuk menentukan kelas yang diberi perlakuan dan kelas yang tidak diberi perlakuan. 
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik tes yaitu pre-test dan post-test. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan  serta  alat  lain  yang  digunakan  untuk  mengukur  keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2006: 150). Pre-test digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam menulis puisi tanpa diberikan perlakuan terlebih dahulu, sedangkan post-test digunakan untuk mengukur kemampuan akhir siswa dalam menulis puisi setelah diberi perlakuan berupa penggunaan gambar bertema alam. Pre-test dan post-test ini dilakukan pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Teknik tes digunakan untuk mendapatkan data-data siswa baik yang diperoleh dari tes awal sebelum tindakan (pre-test) maupun setelah diberi tindakan (post-test) yaitu berupa kemampuan siswa dalam menulis puisi setelah kegiatan mengamati gambar bertema alam. Data dalam penelitian ini diambil pada saat proses pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas dan materi yang diambil adalah menulis puisi.

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah soal tes yang berupa soal esai dalam menulis puisi. Tes menulis puisi ini berisi penugasan terhadap siswa untuk membuat sebuah puisi. Skor didapat dari hasil pekerjaan siswa yang diukur menggunakan instrumen yang telah dibuat. Kriteria penilaian menulis puisi terdiri

dari unsur pembangun puisi yang meliputi diksi, gaya bahasa, isi, dan amanat. Adapun skor dan kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut.
	Aspek Puisi
	Indikator
	Skor

	FISIK
	Diksi
	Sangat baik: pemilihan kata tepat, penggunaan kata efektif, bahasa yang dipakai padat, persajakan yang dipakai teratur.
	5

	
	
	Baik: pemilihan kata cukup tepat, penggunaan kata cukup efektif, bahasa yang dipakai cukup padat, persajakan yang dipakai cukup teratur.
	4

	
	
	Cukup/sedang: pemilihan kata kurang  tepat, penggunaan kata kurang efektif, bahasa yang dipakai kurang
padat, persajakan yang dipakai kurang teratur.
	3

	
	
	Kurang: pemilihan kata tidak tepat, penggunaan kata tidak efektif, bahasa yang dipakai tidak padat, persajakan yang dipakai tidak teratur.
	2

	
	Gaya Bahasa
	Sangat baik: penggunaan gaya bahasa indah, penggunaan gaya bahasa mampu menciptakan kekuatan ekspresi.
	5

	
	
	Baik: penggunaan gaya bahasa cukup indah, penggunaan gaya bahasa cukup mampu menciptakan kekuatan ekspresi.
	4

	
	
	Cukup/sedang: penggunaan gaya bahasa kurang indah, penggunaan gaya bahasa kurang mampu menciptakan kekuatan ekspresi.
	3

	
	
	Kurang: tidak terdapat penggunaan gaya bahasa.
	2

	BATIN
	Isi/

makna
	Sangat baik:
isi puisi sesuai dengan judul dan tema, terdapat unsur perasaan yang kuat pada puisi.
	5

	
	
	Baik:
isi puisi cukup sesuai dengan judul dan tema, terdapat unsur perasaan yang cukup kuat pada puisi.
	4

	
	
	Cukup/sedang: isi puisi kurang sesuai dengan judul dan tema, terdapat unsur perasaan tetapi kurang kuat.
	3

	
	
	Kurang: isi puisi tidak sesuai dengan judul dan tema, tidak terdapat unsur perasaan yang kuat pada puisi.
	2

	
	Amanat
	Sangat baik: terdapat penyampaian pesan baik tersirat maupun tersurat yang sesuai dengan tema.
	5

	
	
	Baik: terdapat penyampaian pesan baik tersirat maupun tersurat yang cukup jelas dan cukup sesuai dengan tema.
	4

	
	
	Cukup/sedang: terdapat penyampaian pesan baik tersirat maupun tersurat tetapi kurang sesuai dengan tema.
	3

	
	
	Kurang : tidak terdapat penyampaian pesan baik tersirat maupun tersurat.
	2


Keterangan: 
Sebelum instrumen tersebut digunakan terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen tersebut.

1. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas (Arikunto, 2006: 168).

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (content validity). Validitas isi adalah validitas yang mempertanyakan bagaimana kesesuaian antara instrumen dengan tujuan dan deskripsi bahan yang diajarkan atau deskripsi masalah yang akan diteliti (Nurgiyantoro, 2004: 337).

Materi soal esai tentang menulis puisi tersebut sesuai dengan materi yang ada dalam kurikulum yang dipakai di SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara yaitu Kurikulum 2013. Hal ini bertujuan agar apa yang menjadi tujuan dalam kurikulum tersebut yaitu siswa dapat mengungkapkan pikiran dan perasaannya melalui kegiatan menulis puisi. Untuk mengetahui validitas instrumen dalam penelitian ini, instrumen tersebut dikonsultasikan pada ahlinya (Expert Judgment) dalam hal ini yaitu guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 2 Alasa Kabupaten Nias Utara Tahun Pembelajaran 2024-2025.
2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 178). Reliabilitas sendiri berarti dapat dipercaya atau diandalkan. Instrumen dikatakan reliabel jika menunjukkan hasil yang tetap walaupun diujikan kapan saja dan di mana saja. Dengan kata lain, instrumen tes ini dikatakan reliabel apabila suatu tes dapat mengukur secara konsisten sesuatu yang akan diukur dari waktu ke waktu.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach dengan bantuan komputer program SPSS 16.0. Rumus koefisien alpha Cronbach dapat digunakan baik untuk instrumen yang jawabannya berskala maupun jika dikehendaki yang bersifat dikhotomis. Oleh karena itu, rumus alpha cronbach ini dapat digunakan untuk menguji reliabilitas soal-soal esai. Pertanyaan esai juga memberikan skor secara berskala karena pada prinsipnya semua jawaban yang telah diberikan oleh subjek penelitian mempunyai nilai atau selayaknya diberi skor ( Nurgiyantoro, 2004: 349). Menurut Nurgiyantoro (2004: 352), indeks reliabilitas untuk jenis reliabilitas Alpha Cronbach dinyatakan reliabel apabila harga r yang diperoleh paling tidak mencapai 0,60.

3.8 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa teknik uji-t atau t-tes. Penggunaan teknik analisis uji-t dimaksudkan utuk menguji perbedaan antara  kelompok  eksperimen  yang  telah  mendapatkan  perlakuan  dengan menggunakan gambar bertema alam dan kelompok kontrol yang diajar tanpa menggunakan gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi.

Teknik analisis uji-t digunakan untuk menguji apakah kedua skor rerata dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki perbedaan. Apabila thitung lebih kecil dari –ttabel pada taraf signifikansi 5%, maka ada perbedaan yang signifikan antara skor rerata post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Adanya peningkatan skor antara kedua kelompok tersebut dapat dilihat dari perbedaan skor rerata pre-test dan post-test antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Seluruh perhitungan dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 16.0. Dalam teknik analisis data yang menggunakan teknik uji-t haruslah memenuhi persyaratan uji normalitas dan uji homogenitas.

3.9 Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan membuktikan kenormalan data yakni mengetahui apakah data-data yang diteliti memiliki distribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas sebaran dilakukan terhadap skor pre-test dan post-test baik pada kelompok eksperimen maupun pada kelompok kontrol. Pengujian normalitas sebaran data ini menggunakan teknik uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Kriteria penilaiannya yaitu apabila P< signifikansi 5% (α= 0,05) menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, tetapi apabila P> signifikansi 5% (α=0,05) menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil dari populasi memiliki varian yang sama dan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan satu sama lain. Untuk melakukan pengujian homogenitas varians ini dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 16.0. Jika signifikansinya lebih besar dari 5% (α=0,05) berarti skor hasil tes tersebut tidak memiliki perbedaan varian atau homogen, tetapi jika signifikansinya kurang dari 5% (α=0,05) berarti kedua varian tidak homogen.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan teknik Uji-t. Uji-t digunakan untuk menguji apakah nilai rata-rata dari kedua kelompok tersebut memiliki perbedaan yang signifikan atau tidak.

Taraf keberterimaan hipotesis diuji dengan taraf signifikansi 5%. Apabila nilai thitung lebih besar dari nilai –ttabel pada tingkat signifikansi 5%, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Akan tetapi, apabila nilai thitung lebih kecil dari nilai  –ttabel pada tingkat signifikansi 5%, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hipotesis statistik sering disebut sebagai hipotesis nol (Ho). Hipotesis nol merupakan hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara variabel X dan variabel Y. 

µ1: kelompok eksperimen. Kelompok yang menggunakan gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi.

µ2: kelompok kontrol. Kelompok yang tidak menggunakan gambar bertema alam dalam pembelajaran menulis puisi.
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